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RINGKASAN 

 Berkaitan dengan umur perkawinan Pasal 7 Undang-Undang Perkawinan 

menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.  Namun 

penyimpangan terhadap batas usia tersebut dapat terjadi ketika ada dispensasi 

yang diberikan oleh pengadilan ataupun pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua dari pihak pria maupun pihak wanita. Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang 

Perkawinan menyatakan bahwa perkawinan harus didasarkan atas persetujuan 

kedua calon mempelai dan izin dari orangua diharuskan bagi mempelai yang 

belum berusia 21 tahun. 

  Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pada pasal 15, menyebutkan bahwa batas 

usia perkawinan sama seperti pasal 7 Undang-Undang Perkawinan, namun dengan 

tambahan alasan yaitu untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga. Secara 

eksplisit tidak tercantum jelas larangan untuk menikah di bawah umur. 

Penyimpangan terhadapnya dapat dimungkinkan dengan adanya izin dari 

pengadilan atau pejabat yang berkompeten. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat permasalahan menjadi 

sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul Tinjauan Yuridis 

Penetapan Batas Minimal Usia Kawin dalam Perspektif Perlindungan Anak. 

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini mengenai tujuan adanya  

penetapan batas usia kawin dan keterkaitan antara penetapan batas usia kawin 

dengan upaya perlindungan terhadap hak anak. 

 Dalam penulisan ini terdapat dua rumusan masalah yang akan dikaji yaitu, 

yang pertama apakah tujuan adanya penetapan batas minimal usia kawin dan yang 

kedua bagaimana keterkaitan antara penetapan batas usia kawin dengan upaya 

perlindungan terhadap hak anak. 

 Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahui dan memahami tentang  

penetapan batas usia kawin yang ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam, Undang-

undang Perkawinan dan Undang-undang Perlindungan Anak, yang mana bahwa 

usia perkawinan 16 tahun untuk wanita sudah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan zaman saat ini dan banyak pelanggaran hak-hak anak jika batas 

usia tersebut tetap diterapkan. 

Penelitian hukum ini termasuk penelitian yuridis normatif. Artinya, 

penelitian yang memandang hukum sebagai norma, baik berupa asas moral atau 

keadilan, norma-norma yang terdapat dalam hukum positif, atau norma-norma 

yang dibuat keputusan hakim.  Penelitian ini, khususnya, terkait dengan norma-

norma yang terdapat dalam hukum positif, berupa, peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Dalam Undang-undang Perkawinan terkait dengan batas usia telah 

dilakukan tujuan penetapan batas usia kawin, bahwa calon suami isteri itu harus 

telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar supaya 

dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian 

dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. Mengenai hak dan akibat 

pernikahan dini dan keterkaitan antara Undang-undang perkawinan dengan 

Undang-undang perlindungan anak dapat dipastikan merupakan pemangkasan 
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kebebasan hak anak dalam memperoleh Hak hidup sebagai remaja yang 

berpotensi untuk tumbuh, berkembang dan berpotensi secara positif sesuai apa 

yang digaris bawahi agama. 

Saran dari penulis bahwasanya pasal 7 ayat (1), yang menyatakan “Untuk 

menjaga kesehatan suami-isteri dan keturunan, perlu ditetapkan batas-batas umur 

untuk perkawinan. Seharusnya didalam kondisi saat ini batas usia 16 tahun untuk 

perempuan sudah tidak sesuai lagi. Maka dari itu agar pemerintah seharusnya 

merevisi Undang-undang perkawinan. Agar anak-anak dibawah umur 

mendapatkan hak yang seharusnya diperoleh oleh anak tersebut. 
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